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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika Pemilu pasca-Orde Baru yang memicu munculnya politik
identitas, menganalisis respons negara terhadap ancaman yang ditimbulkan oleh politik identitas, serta
memahami peran Badan Intelijen Keamanan Kepolisian Negara Republik Indonesia (Baintelkam Polri)
dalam konteks tersebut. Pemilu 2014 dan 2019 dipilih karena pada kedua pemilu tersebut penggunaan
politik indentitas terbilang sangat masif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi ilmu sosial untuk menggali fenomena sosial dan politik yang kompleks. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa politik identitas menjadi permasalahan utama dalam Pemilu 2014 dan 2019, dipicu
oleh rendahnya literasi masyarakat, tren politik identitas global, dan krisis kesadaran politik-kebangsaan di
kalangan elite politik. Elemen agama dan etnis menjadi isu sentral yang diwacanakan dan dikonflikkan
dalam ruang publik menjelang, saat, dan pasca-Pemilu. Penelitian ini menyimpulkan perlunya model
inteligence-led policing yang efektif dalam menangani masalah politik identitas guna mendukung
konsolidasi demokras di Indonesia

...... This study aims to examine the dynamics of the post-New Order elections that triggered the emergence
of identity politics, analyze the state's response to the threats posed by identity politics, and understand the
role of the Indonesian National Police Security Intelligence Agency (Baintelkam Polri) in this context. The
2014 and 2019 el ections were chosen because in both el ections the use of identity politics was massive. This
study uses a qualitative method with a social science phenomenology approach to explore complex social
and political phenomena. The results of the study show that identity politics became the main problem in the
2014 and 2019 €elections, triggered by low public literacy, global identity politics trends, and a crisis of
political-national awareness among political elites. Religious and ethnic elements became central issues that
were discussed and conflicted in the public space before, during, and after the elections. This study
concludes the need for an effective intelligence-led policing model in dealing with identity politics issues to
support the consolidation of democracy in Indonesia.
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